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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka 

peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

a. Terdapat perbedaan hasil prediksi antara model Altman, Springate, dan 

Zmijewski pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Secara rata-rata model Altman dan 

Springate menyatakan bahwa perusahaan transportasi dan logistik yang 

berada pada kondisi financial distress lebih banyak dibandingkan dengan 

perusahaan tidak berada pada kondisi financial distress. Sedangkan model 

Zmijewski menyatakan hasil yang sebaliknya. Hasil prediksi model Altman 

menyatakan bahwa 4 perusahaan berada pada zona non-distress, 1 perusahaan 

berada pada zona grey area, dan 8 perusahaan mengalami kesulitan keuangan. 

Hasil prediksi dari model Springate menyatakan bahwa 10 perusahaan berada 

pada kondisi distress dan 3 perusahaan berada pada kondisi non-distress. 

Hasil lainnya ditunjukkan oleh model Zmijewski menyatakan bahwa hanya 2 

perusahaan yang diprediksi mengalami financial distress, sedangkan 11 

perusahaan lainnya tidak mengalami financial distress. 

b. Dilihat dari tingkat signifikansinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara 

model Springate dan Zmijewski dalam memprediksi financial distress pada 

perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2020. Namun, hasil penelitian menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan hasil yang signifikan antara model Altman dan Springate 

serta model Altman dan Zmijewski dalam memprediksi financial distress.  

c. Model Springate merupakan model prediksi yang memiliki tingkat akurasi 

paling tinggi jika diterapkan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Berdasarkan hasil 

uji tingkat akurasi, model Springate memiliki keakuratan sebesar 70,77%, 

model Zmijewski sebesar 67,69% dan model Altman sebesar 50,29%. 
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V.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengemukakan beberapa saran yang 

dapat bermanfaat secara akademis maupun secara praktis sebagai berikut.  

a. Penelitian ini hanya mengaplikasikan model prediksi Altman modifikasi, 

Springate, serta Zmijewski. Peneliti selanjutnya bisa memperluas penelitian 

dengan topik terkait dengan menambahkan atau menguji model prediksi 

financial distress lainnya seperti model Grover, Ohlson, dan Fulmer.  

b. Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan sektor transportasi dan logistik 

di BEI selama periode 2016-2020. Peneliti selanjutnya dapat memperluas 

jangkauan sampel dan periode waktu agar bisa mengetahui kesulitan finansial 

pada perusahaan secara lebih lengkap.  

c. Bagi investor, peneliti menyarankan bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi 

pertimbangan ataupun referensi dalam mengambil keputusan investasi serta 

pemberian pinjaman dana yang terbebas dari potensi financial distress 

terutama bagi perusahaan sektor transportasi dan logistik di BEI. Investor 

disarankan melakukan analisis untuk menilai lebih lanjut bagaimana prospek 

keuangan perusahaan di masa mendatang sehingga risiko yang tidak 

diinginkan dapat dimitigasi.   

d. Bagi manajemen perusahaan, peneliti dapat memberikan saran untuk 

mengambil tindakan korektif agar potensi financial distress tidak membuat 

potensi kebangkrutan semakin besar. Manajemen perusahaan dapat 

melakukan peningkatan posisi keuangan perusahaan dengan cara 

mengoptimalkan penggunaan aset yang dimiliki dan mengurangi penggunaan 

utang dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. 

 


